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Abstrak

Survey awal di bulan September dan Oktober 2024 di RSU Tarutung , jumlah ibu post partum sectio
caesaria sebanyak 60 orang. Pada umumnya hari ke 2 dan ke 3 belum menyusui bayinya .lbu
postpartum yang mengikuti edukasi sebanyak. 30 orang, semuanya memiliki keluhan belum dapat
menyusui bayi nya dengan baik.Metode yang dilakukan, Sosialisasi, Penyuluhan, Demonstrasi
Kegiatan pengabdian dilaksanakan kepada 30 orang ibu post partum . Dilakukan pretest untuk
pengetahuan ibu post partum tentang perawatan payudara.. pada umumnya kurang baik sebanyak 21
orang (70%).Pengetahuan ibu menyusui kurang baik sebanyak 18 orang (60 %) waktu dan lama
menyusui ,15-20 menit kurang baik sebanyak 14 orang ( 46 %) Frekuensi ibu mencoba menyusui
bayinya kurang baik sebanyak 16 orang ( 53.3 % ) hasil post test yang dilakukan.mayoritas
pengetahuan ibu post partum meningkat frekuensi menyususi 8-12 x sehari sebanyak 13 orang (52%)
dan lama menyusui mayoritas 10-20 menit , 16 orang (64%). Pengetahuan ibu menyusui setelah ibu
post partum sectio caesaria. edukasi hasil post test dan demonstrasi perawatan payudara 26 orang
(86,6 %) .pengetahuan ibu menyusui baik sebanyak 28 orang (93,3%). Mayoritas lama menyususi
antar 10 -15 menit per payudara sebanyak 27 orang (90 %) frekwensi menyusui lebih dari 12 x
perhari 26 orang (86.6%) kegiatan edukasi yang diberikan pada ibu postpartum sectiocaesaria dapat
meningkatkan pengetahuan tentang menyusui, perawatan payudara dalam menambah produksi ASI
Kata kunci, Edukasi, Ibu Paska Persalinan. ASI

Abstract

The initial survey in September and October 2024 at RSU Tarutung, the number of post partum sectio
caesaria mothers was 60 people. In general, on the 2nd and 3rd day the baby is not breastfed. There are
as many postpartum mothers who take part in the education. 30 people, all of whom had complaints
about not being able to breastfeed their babies properly.Service activities were carried out for 30 post
partum mother sMethods used: Socialization, for postpartum mothers, counseling, demonstration,
Training, leaflets A pretest was carried out for post partum mothers' knowledge about breast care... in
general it was not good as many as 21 people (70%). The knowledge of breastfeeding mothers was not
good as many as 18 people (60%) the time and duration of breastfeeding, 15-20 minutes was not good
as many as 14 people (46%) The frequency of mothers trying to breastfeed their babies was not good
as many as 16 people (53.3%) the results of the post test carried out. The majority of post partum
mothers' knowledge increased the frequency of breastfeeding. 8-12 times a day as many as 13 people
(52%) and the majority of breastfeeding duration is 10-20 minutes, 16 people (64%). Knowledge of
breastfeeding mothers after post partum caesarean section. education on post test results and
demonstration of breast care for 26 people (86.6%). Knowledge of breastfeeding mothers was good for
28 people (93.3%).The majority of breastfeeding time is between 10 -15 minutes per breast as many as
27 people(90%) frequency of breastfeeding more than 12 x per day 26 people (86.6%) educational
activities provided to postpartum sectiocaesaria mothers can increase knowledge about breastfeeding,
breast care in incrasing breast milk
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PENDAHULUAN

Air susu ibu merupakan makanan yang terbaik bagi bayi, namun tidak semua bayi langsung
mendapatkan IMD apalagi bagi ibu yang persalinannya dilakukan secara sectio. Padalah IMD ini
merupakan suatu awal diberikan pada bayi yang berlanjut dalam pemberian ASI eksklusif,,Setelah
melahirkan antara hari ke dua dan ke empat payudara tersebut akan membesar lebih lanjur saat
produksi susu dimulai. Pada hari ke tiga payudara ibu mungkin akan terasa berat ,hangat dan lembut

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 4280



Communnity Development Journal Vol.6 No. 3 Tahun 2025, Hal. 4280-4285

dan sakit.Pada ibu menyusui ada 3 hal yang dapat dilakukan ibu untuk mencegah pembesaran
payudara dengan mendorong pengosongan payudara tersebut antara lain :
memberikan ASI sedini mungkin, berikan ASI pada bayi setiap 2 sampai 3 jam dan jangan
memeberikan cairan apapun , gunakan ke dua payudara pada setiap pemberian ASI. (Ai Yeyeh
Rukyah dkk, Askeb 111 (Nifas ) CV Trans Info media 2011)Perawatan payudara merupakan salah satu
metode melancarkan ASI dengan merangsang sel sel payudara,metode tersebut dilakukan untuk
memperbanyak produksi ASl,melalalui rangsangan kelenjar kelenjarnya.Payudar memiliki otot -otot
polos. Perengangan akan terjadi bila payudara dibeikan rangsangan yang sangat penting dan
dibutuhkan untuk menyusui.Rangsangan yang dapat dilakukan dapat berupa pengurutan dan pemijatan
serta komptres menggunakakan air hangat dan air dingin yang dilakukan secatra bergantian (Enggar
Musyahida Parti 2022) PustakaPanasea,Perawatan Payudara untuk meningkatkan Produksi ASI.
Pada survey awal di RSU Tarutung yang dilakukan pada bulan September sampai oktober 2024,
jumlah ibu post partum sebanyak 60 orang. Ibu postpartum yang mengikuti edukasi sebanyak. 30
orang, semuanya memiliki keluhan belum dapat menyusui bayi nya dengan baik.dan ibu post partum
hari ke 2 dan 3
Berdasakan data diatas Prodi DIl Kebidanan Tapanuli Utara melaksanakan salah satu Tri
Darma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat untuk memberikan Edukasi Perawatan
Payudara pada Ibu Post Partum Dalam Peningkatan Produksi Air Susu di Rumah Sakit Tarutung
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2024.Tujuan Pengabdian Kepada MasyarakatKegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini memiliki tujuan untuk antara lain:
1.Meningkatkan pengetahuan ibu post partum tentang Edukasi Perawatan Payudara dalam
meningkatkan produksi ASI

2Meningkatkan keterampilan ibu post partum dalam melakukan EdukasiPerawatan Payudara dalam
meningkatkan produksi ASI.

3.Bayi mendapat produksi ASI

METODE

Perencanaa,

a. Survei awal dengan melakukan penjajakan lapangan pelaksanaan Edukasi Perawatan Payudara
Pada Ibu Post Partum Sectio Caesaria Dalam Peningkatan Produksi Air Susu Ibu Di Rumah Sakit
Umum Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara 2024 yang terdiri dari, tempat, jumlah ibu menyusui,
waktu pelaksanaan dengan koordinasi dengan Direktur RSUD Tarutung, Kepala Ruang Rawatan
ibu Bersalin ,Bidan pelaksana

b. Menyampaikan informasi dan minta izin persetujuan tentang pelaksanaan Pengabdian masyarakat
dari Prodi Kebidanan Tapanuli Utara serta pemantapan sarana dan prasarana yang akan digunakan.

c. Penyusunan bahan materi meliputi: pembuatan powerpoint tentang Edukasi Perawatan
Payudara Pada Ibu Post Partum Sectio Caesaria Dalam Peningkatan Produksi Air Susu Ibu,
pembuatan leaflet.

Pelaksanaan
a.Pada awalnya dilakukan pre test , kemudian sosialisasi tentang pengetahuan menyusui bayi,
perawatan payudara ,di ruang kebidanan

b. Memberikan, Edukasi Perawatan Payudara Pada Ibu Post Partum Sectio Caesaria Dalam
Peningkatan Produksi Air Susu Ibu dengan menggunakan powerpoint yang sudah disiapkan , dan
demonstrasi di runagan rawat mginap kebidanan.

¢. Memberikan kesempatan kepada ibu post partum section caesaria untuk bertanya dan pengabdi
memberi jawaban sesuai dengan pertanyaan.

d.. Melakukan post test dengan lembar quesioner ,pada ibu postpartum secto caesaria setelah
melakukan penyuluhan dan demonstrasi.

e.. Melakukan kegiatan yang sama pada waktu selanjutnya, pada waktu yang yang sudah direncakan
dan disepakati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Responden Berdasarkan Karakteristik Edukasi Perawatan Payudara dalam meningkatkan
produksi ASI di RSUD Tarutung
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Tabel 4.1.

Kategori f Persentasi (%0)
Usia 20-35 25 83.3

>35 5 16,7

Total 30 100
Pendidikan  Menengah /SLTA 27 90

Tinggi 3 10

Total 30 100
Pekerjaan Petani 23 77

PNS 2 6

Wiraswasta 5 17

Total 30 100
Paritas Primipara 2 6

Secondipara 21 70

Multipara 3 10

Grandemultipara 4 14

Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel distribusi responden di atas, mayoritas usia responden 2024 tahun sebanyak
25 orang (83,3%), berdasarkan pendidikan mayoritas berpendidikan menengah atas sebanyak 27 orang
(90%), responden mayoritas dengan pekerjaan petani sebanyak 23 orang (77%), paritas responden
mayoritas secondipara sebanyak 21orang (70%).
Hasil Pre Test dan Post Test

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post Test Edukasi Edukasi Perawatan Payudara
pada ibu post partum sectio caesratia dalam meningkatkan produksi ASI di RSUD Tarutung

Kategori f (oranq) Persentasi (%

Pre Test

Pengetahuan Kurang 21 70
Cukup 6 20
Baik 3 10
Total 30 100

Post Test

Pengetahuan Kurang 0 0
Cukup 2 6.7
Baik 28 933
Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil Pre-Test pada ibu menyusui mayoritas berpengetahuan
kurang sebanyak 21 orang (70%) dan setelah Post Test mayoritas berpengetahuan baik sebanyak 28
orang (93,3%).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan kepada 30 orang ibu post partum
sectio. Pengabdi terlebih dahulu melakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan ibu post partum
sectio scaesaria tentang perawatan payudara. Pada tabel 4.2. dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu
menyusui pada umumnya kurang sebanyak 2lorang (70%).Dari hasil wawancara dengan ibu-
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postpartum section caesaria didapatkan tidak mendapat penyuluhn dan pelatihan tentang perawatan
payudara yang dapat meningkatkan produksi ASI . lbu masih ada rasa kurang percaya diri untuk
melakukan payudara dengan orang lain, untuk pengabdi secara bersama memberikan demonstrasi
yang dimulai secara teori melalui penyuluhan seperti pengertian, manfaat, tujuan, cara melakukan dan
tahapan perawatan payudara dengan menggunakan Power Point. Selain itu, ibu post partum secto
caesaria juga diberi leaflet yang berisi materi tersebut, untuk dibawa pulang sehingga dapat dipelajari
dan diulang kembali di rumah.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Menyusui Ibu Post partum section caesaria Hasil Pre-Test dan Post
Test di RSUD Tarutung tahun 2024

Pre Test Kategori f (orang) Persentasi (%
Frekuensi Menyusui < 8x sehari 16 53.3

8-12 x sehari 10 33.3

>12 x sehari 4 14
Post Test Total 30 100

< 8x seharisehari 8 — 0 0

12 x sehari 4 13,3

>12 x sehari 26 86.7

Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan distribusi frekuensi menyusui pada ibu menyusui sebelum edukasi mayoritas
frekuensi menyususi 8-12 x sehari sebanyak 16 orang (53,3%) dan sesudah edukasi melalui post test
ibu post partum section caesaria mayoritas 26 orang ( 86.7 %)sudah ada peningkatan tentang frekuensi
menyusui lebih dari 12 x perha

Tabel 4.4. Distribusi Lama Menyusui lbu Post partum section caesaria Hasil Pre-Test dan Post Test di
RSUD Tarutung tahun 2024

Pre test Kategori T (oram 2) Persentasi (%o

= 10 menit 14 46 %o
10 — 20 menit 12 40%a

=20 menit 4 13%%

Total 30 100

Lama Menyusuil = 10 menit o] o]
10-20 menit 3 10%a
=20 menit 27 90%
Total 30 100

Sumbe Data P e

2024

EKatezori [y FPersentasi (Yo)

Ulsia 20-35 25 83.3

Tabel di atas berdasarkan distribusi lama menyusui setelah diberi pelatihan edukasi perawatan
payudara pada ibu postpartum sektio caesaria ,lama menyusui | mayoritas >20 menit sebanyak 27
orang (90%). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan lama menyusui setelah dilakukan
pelatihan payudara.Pelaksanaan edukasi perawatan payudara pada ibu post partum dengan
secticaesaria dilakukan dengan melatih dan mendampingi ibu post partum dan memberikan dorongan,
semangat dan motivasi agar dapat menyusui.

Responden Berdasarkan Karakteristik Edukasi Perawatan Payudara dalam meningkatkan
produksi ASI di RSUD Tarutung
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Berdasarkan tabel distribusi responden di atas, mayoritas usia responden 2024 tahun sebanyak
25 orang (83,3%), berdasarkan pendidikan mayoritas berpendidikan menengah atas sebanyak 27 orang
(90%), responden mayoritas dengan pekerjaan petani sebanyak 23 orang (77%), paritas responden
mayoritas secondipara sebanyak 21orang (70%).
Hasil Pre Test dan Post Test

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post Test Edukasi Edukasi Perawatan Payudara
pada ibu post partum sectio caesratia dalam meningkatkan produksi ASI di RSUD Tarutung

Kategori f (orang) Persentasi (%

Dre Test

Pengetahuan Kurang 21 70
Cukup 6 20
Baik 3 10
Total 30 100

Post Test

Pengetahuan Kurang 0 0
Cukup y 6.7
Baik 28 93.3
Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil Pre-Test pada ibu menyusui mayoritas berpengetahuan
kurang sebanyak 21 orang (70%) dan setelah Post Test mayoritas berpengetahuan baik sebanyak 28
orang (93,3%).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan kepada 30 orang ibu post partum sectio.
Pengabdi terlebih dahulu melakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan ibu post partum sectio
scaesaria tentang perawatan payudara. Pada tabel 4.2. dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu menyusui
pada umumnya kurang sebanyak 21orang (70%).Dari hasil wawancara dengan ibu- postpartum section
caesaria didapatkan tidak mendapat penyuluhn dan pelatihan tentang perawatan payudara yang dapat
meningkatkan produksi ASI . Ibu masih ada rasa kurang percaya diri untuk melakukan payudara
dengan orang lain, untuk pengabdi secara bersama memberikan demonstrasi yang dimulai secara teori
melalui penyuluhan seperti pengertian, manfaat, tujuan, cara melakukan dan tahapan perawatan
payudara dengan menggunakan Power Point. Selain itu, ibu post partum secto caesaria juga diberi
leaflet yang berisi materi tersebut, untuk dibawa pulang sehingga dapat dipelajari dan diulang kembali
di rumah

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Menyusui Ibu Post partum section caesaria Hasil Pre-Test dan Post
Test di RSUD Tarutung tahun 2024

kx

Pre Test Kategori f (orang) Persentasi(%o
Frekuensi Menyusui < 8x sehari 16 53.3

8-12 x sehari 10 333

>12 x sehari 4 14
Post Test Total 30 100

< 8x seharisehari8— 0 0

12 x sehari 4 13.3

=12 x sehari 26 86.7

Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan distribusi frekuensi menyusui pada ibu menyusui sebelum edukasi mayoritas
frekuensi menyususi 8-12 x sehari sebanyak 16 orang (53,3%) dan sesudah edukasi melalui post test
ibu post partum section caesaria mayoritas 26 orang ( 86.7 %)sudah ada peningkatan tentang frekuensi
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menyusui lebih dari 12 x perhariTabel 4.4. Distribusi Lama Menyusui Ibu Post partum section caesaria
Hasil Pre-Test dan Post Test di RSUD Tarutung tahun 2024

Berdasarkan tabel d distribusi lama menyusui setelah diberi pelatihan edukasi perawatan
payudara pada ibu postpartum sektio caesaria ,lJama menyusui | mayoritas >20 menit sebanyak 27
orang (90%). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan lama menyusui setelah dilakukan
pelatihan payudara.Pelaksanaan edukasi perawatan payudara pada ibu post partum dengan
secticaesaria dilakukan dengan melatih dan mendampingi ibu post partum dan memberikan dorongan,
semangat dan motivasi agar dapat menyusui.

SIMPULAN

Edukasi yang diberikan pada ibu postpartum sectiocaesaria dapat meningkatkan pengetahuan,
frekuensi dan lama menyusui. Edukasi dengan memberikan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan
membuat ibu lebih percaya diri menyusui selanjutkan dan motivasi untuk ASI Eksklusif selama 6
(enam) bulan hingga anak berusia 2 (dua) tahun.

SARAN

Agar di ruang kebidanan RSUD Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara ini kepada tetap diberi
penyuluhan secara kontinui melalui fasilitas yang ada di ruang kebidanan ,berupa TV yang tersedia
sehingga ibu post partum sectio caesaria termotivasi menyusui bayinya . Harapannya ibu postpartum
hari ke 2 dan ke 3 sudah lancar ASI nya , dan ada lagi penelitian lanjuta
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